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ABSTRAK

Penjualan merupakan tujuan utama yang dilakukanspbaan untuk menghasilkan
suatu barang maupun jasa, dan kemudian menjualagadk masyarakat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui: 1) pengaruh harga defhaszolume penjualan pada Industri
Kerajinan Kulit “PRAKTIS” Magetan; 2) pengaruh bayperiklanan terhadap volume
penjualan pada Industri Kerajinan Kulit “PRAKTIS”dgdetan; 3) pengaruh harga dan biaya
periklanan terhadap volume penjualan pada Inddstajinan Kulit “PRAKTIS” Magetan.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuanfitsédumber data yang digunakan
adalah sumber data primer. Teknik pengumpulan ma&@ggunakan metode wawancara dan
dokumentasi untuk memperoleh data langsung datstndKerajinan Kulit “PRAKTIS”
Magetan yaitu berupa laporan harga penjualan seaatisandal tahun 2009 — 2013, laporan
biaya periklanan tahun 2009 — 2013, dan laporanmelpenjualan tahun 2009 — 2013.

Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh pemsany = 81870,807 + 7,168, %
0,021 X% dimana nilai konstanta sebesar 81870,807 menunjukledawa apabila variabel
harga (%) dan biaya periklanan gXdiabaikan dalam analisis, maka volume penjuaktap
Industri Kerajinan Kulit “Praktis” Magetan (Y) akderkurang sebesar 81870,807. Apabila
harga(X;) naik 1 satuan maka volume penjualan pada Indiisti@jinan Kulit “PRAKTIS”
Magetan akan naik pula sebesar 7,168 satuan deatgtan variabelX(,) tetap. Dan apabila
biaya periklananX,) naik 1 satuan maka volume penjualan pada Ind{strajinan Kulit
“PRAKTIS” Magetan akan naik sebesar 0,021 satuangdn catatan variab@,) tetap.

Adapun saran yang dapat penulis berikan sehubuwgyagan penelitian yaitu Industri
Kerajinan Kulit “PRAKTIS” dapat berinovasi terhadapodel sepatu dan sandal yang
mengikuti perkembangan jaman. Bila perlu mencderemsi yang selalu up to date melalui
internet dan media sosial.

Kata Kunci: harga, biaya periklanan, volume pergoal

PENDAHULUAN

Magetan merupakan salah satu kawasan dengan bedkligéas usaha kecil yang
memiliki beragam bidang kerajinan seperti sepataykksi, dan makanan. Salah satu bidang
usaha kecil yang cukup berkembang di Magetan adaliajinan sepatu dan sandal.

Volume penjualan merupakan jumlah keseluruhan ydihgsilkan dalam kegiatan
penjualan barang. Semakin banyak jumlah penjuakmang yang dihasilkan perusahaan,
maka semakin besar laba yang akan diperoleh pexaisah

Harga merupakan salah satu sarana dalam baurarsg@mayang dapat digunakan
perusahaan untuk mencapai sasaran yang telahulidentdan untuk mendapatkan laba para
manajer harus memilih suatu harga yang relatif mut#andingkan dengan pesaing dan
harga terjangkau maka konsumen akan tertarik unmeknbeli, sehingga nantinya akan
meningkatkan volume penjualan. Harga merupakat Sa elemen bauran pemasaran yang
menghasilkan pendapatan dan variabel lainnya meilgha biaya. Harga juga
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mengkomunikasikan positioning nilai yang dimaksudkiari produk atau merek perusahaan
ke pasar (Kotler dan Keller, terjemahan Bob SaBi9: 67).

Salah satu macam kegiatan promosi adalah perikldPanklanan merupakan suatu
kegiatan promosi yang berbentuk presentasi sebuwattulp yang bersifat masal karena
melalui media massa seperti: televisi, radio, skasar, majalah, surat pos, papan nama, dan
sebagainya. Dalam praktiknya, iklan telah diangg@pagai manajemen citra yang bertujuan
menciptakan dan memelihara cipta dan makna dala@kkdeonsumen dan tujuan akhir dalam
iklan adalah bagaimana mempengaruhi perilaku pearmbdéonsumen (Freddy Rangkuti,
2009: 23).

Industri Kerajinan Kulit “Praktis” Magetan merupak#ndustri kerajinan kulit yang
menjual produk yang berkualitas. Produk yang dikasidan yang dijual bermacam-macam
seperti sandal, dan sepatu yang bahan bakunyaatedhu kulit yang berkualitas, sehingga
produk yang dihasilkan berkualitas.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas makasammasalah yang akan diteliti
adalah pengaruh harga dan biaya periklanan terhadapme penjualan pada Industri
Kerajinan Kulit “Praktis” Magetan.

TELAAH LITERATUR
1. Volume Penjualan

Menurut Lamb (2006) (dalam Freddy Rangkuti 20097)2@tnenyatakan bahwa
“volume penjualan merupakan pencapaian penjualag ginyatakan secara kuantitatif dari
segi fisik atau volume unit produk. Volume penjmalmi menandakan naik turunnya
penjualan yang dinyatakan dalam bentuk unit, kdo,atau liter”.

Dalam penelitian ini, Industri Kerajinan Kulit “Fdas” Magetan selaku pengrajin
kulit yang memproduksi bahan mentah kulit menjaahdn jadi seperti sepatu dan sandal
kemudian menjualnya ke pembeli. Dari produksi tewsedapat diketahui jumlah total
penjualan yang dihasilkan oleh Industri KerajinamiK“Praktis” Magetan. Hal inilah yang
disebut volume penjualan, karena telah dijelaskatas bahwa volume penjualan merupakan
jumlah unit produk yang terjual/pencapaian penjuatang dinyatakan dalam bentuk unit.
Maka, dari penjualan yang dilakukan Industri Keran Kulit “Praktis” tersebut, volume
penjulan yang terjadi dinyatakan dalam bentuk pasan

2. Harga

Harga merupakan salah satu unsur bauran pemasaran dapat memberikan
pendapatan ataupun pemasukan bagi perusahaan. ditatggpkan melalui proses negosiasi
yang dilakukan oleh pembeli dan penjual produk.uB8svastha (2007: 147) menyatakan
bahwa "harga merupakan jumlah uang yang dibutuhkdok mendapatkan suatu barang
yang disertai dengan pelayanannya”.

Tujuan dari penetapan harga tersebut, agar dalametagkan harga barang atau jasa
dapat dijangkau oleh konsumen. tujuan penetapagahproduk menurut Basu Swastha
(2007: 148) yaitu: (1) Mendapatkan laba maksimhniendapatkan pengembalian investasi
yang ditargetkan atau pengembalian pada penjuaesihb (3) mencegah atau mengurangi
persaingan, (4) mempertahankan atau mempenarkiet share.

3. Biaya

Biaya merupakan faktor yang penting dalam melaksamaberbagai kegiatan
perusahan. Terlebih lagi dalam kegiatan pemasa&famsusnya kegiatan promosi. Setiap
kegiatan promosi yang dilakukan oleh perusahaan teemerlukan biaya, termasuk kegiatan
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promosi yang dilakukan oleh Industri Kerajinan KudRraktis” Magetan. Kegiatan promosi

yang dilakukan oleh perusahaan tersebut digunakémk umempengaruhi masyarakat dan

calon pembeli agar tertarik untuk menggunakan atambeli produk yang dihasilkan oleh
perusahaan. Hal tersebut juga memerlukan sejunmkya lalam melaksanakan kegiatan
tersebut.

Raiborn dan Kinney (2011: 34) menjelaskan bahwaydimerupakan pengukuran
moneter dari sumber daya yang dibelanjakan untukdagatkan sebuah tujuan seperti
membuat barang atau mengantarkan barang atau jasa.

Klasifikasi/penggolongan biaya sangat penting gorembuat ikhtisar yang berarti
atas data biaya. Menurut Carter & Ussry (2004:l483ifikasi yang paling umum digunakan
didasarkan pada hubungan antara biaya dengan biitku
1) Biaya dalam hubungannya dengan produk. Dalam lingan manufaktur, total biaya

operasi terdiri atas dua elemen yaitu; (a) biayaufektur merupakan jumlah dari tiga
elemen biaya: biaya bahan baku langsung, tenagmlkegsung, dan overhead pabrik. (b)
biaya komersial terdiri atas dua klasifikasi bes@weban pemasaran dan beban
administratif.

2) Biaya dalam hubungannya dengan volume produksi.eB@a jenis biaya berubah
terhadap perubahan volume produksi, sementara lj@angya tetap walaupun volume
produksi berubah. Dengan kata lain biaya variabehunjukkan jumlah per unit akan
berubah sesuai dengan aktivitas yang dilakukan.

3) Biaya dalam hubungannya dengan departemen produk sggmen lain. Departemen
dalam suatu pabrik biasanya dapat diklasifikasitalam dua kategori yaitu departemen
produksi dan departemen jasa.

4) Biaya dalam hubungan dengan periode akuntansi.aBimpat diklasifikasikan sebagai
pengeluaran modal atau sebagai pengeluaran peadapat

5) Biaya dalam hubungannya dengan suatu keputusadakaén, atau evaluasi. Biaya
diferensial adalah salah satu nama dari biaya yaleyan untuk suatu pilihan di antara
banyak alternatif. Jika biaya diferensial hanygatér apabila satu alternatif tertentu
diambil, maka biaya tersebut juga dapat disebugalbiaya tunai yang berkaitan dengan
alternatif itu.

4. Periklanan

Setelah proses produksi selesai dan menghasilkatulpjadi, maka tahap selanjutnya
yang dilakukan oleh perusahaan adalah memasarkatulpryang telah dihasilkan. Dalam
kegiatan pemasaran tentunya tidak terlepas damgsb salah satunya yaitu periklanan.
Betapapun berkualitasnya suatu produk yang dikasitdeh perusahaan, tetapi perusahaan
tidak mempromosikan produknya, maka produk terseiolalkk akan dikenal oleh produk
tersebut.

Lee dan Johnson (2007: 3) mengatakan bahwa “peaklaadalah komunikasi
komersial dan non-personal tentang sebuah organdas produk-produknya yang
ditransmisikan ke suatu khalayak target melaluiimgdng bersifat massal”.

Periklanan menjalankan sebuah fungsi: (1) informaai mengkomunikasikan
informasi produk, ciri-ciri, dan lokasi penjualamnyDan memberitahu konsumen tentang
produk baru. (2) pesuasif, membujuk para konsunmokumembeli merek-merek tertentu
atau mengubah sikap mereka terhadap produk pearsaeasebut. (3) pengingat, terus-
menerus mengingatkan para konsumen tentang pradhikgga mereka akan tetap membeli
produk yang diiklankan (Lee dan Johnson, 2007: 10)
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an Akuntansi

Menurut Freddy Rangkuti (2009: 23) menyebutkan lzaperiklanan dapat disajikan
dalam berbagai bentuk dan media sebagai berikutnétia cetak, (2) media elektronik, (3)
Mediaoutdoor (luar ruangan).

Tujuan periklanan yang terutama adalah menjual meningkatkan penjualan barang,
jasa atau ide. Adapun tujuan lain dari periklanamuonut Gunawan Adisaputro (2010: 267)
tujuan periklanan adalah “untuk menimbulkan ada@gamunication Effect (mengenal dan
menyukai) darTransaction Effect (melakukan pembelian).

RANCANGAN PENELITIAN
Metode Penelitian

Rancangan penelitian ini tergolong penelitian kitatit Sumber data yang digunakan
adalah sumber data sekunder yang diperoleh langtamdndustri Kerajinan Kulit “Praktis”
Magetan. Jenis data yang digunakan adalah jeresrdahurut waktu pengumpulannya yaitu
data Time series. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pemelini adalah
wawancara dan dokumentasi.

Tekinik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelihaadalah sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas yang banyak digunakan adalah dengsmmnggunakan metode
Lilliefors.
Menurut Misbahudin dan Igbal Hasan (2013: 282) “lilliefors adalah uiji
normalitas data dengan menggunakan aturan LilBefor
Prosedur uji statistiknya sebagai berikut:
a) Menentukan formalitas hipotesis
H, : data berdistribusi normal.
H, : data tidak berdistribusi normal.
b) Menentukan taraf nyata) dan nilaiL,
» Taraf nyata sering digunakan adalah: 5% (0,05), (0%1), 10% (0,10), 15%
(0,15), dan 20% (0,20)
* Nilai L dengano dan n tertentu
Lm =
c) Menentukan kriteria pengujian
H, diterima apabilaly > Lqm)
H, ditolak apabila:Ly < L)
d) Menentukan nilai uji statistik
e) Kesimpulan
2. Uji Asumsi Klasik
a. Autokorelasi
Imam Ghozali (2012: 110) mengatakan bahwa uji aarlksi bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi linier ada ksredntara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pengganggu paddeperl (sebelumnya).
Menurut Misbahudin dan Igbal Hasan (2013: 105)Dyrbin — Watson (DW
test) dalam regresi menggunakan pengujian terhasaghu|e| dari regresi linear.
Prosedur pengujiannya sebagai berikut:
(1) Menentukan formulasi hipotesis
H, : tidak ada autokorelasi
H, : ada autokorelasi positif/negatif
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(2) Menentukan nilai dan nilaid tabel
(3) Menentukan kriteria pengujian
(&) Untuk autokorelasi positif (0 < atas< 1):
H, diterima jikad > d,
H, ditolak jikad > d;
Tidak ada kesimpulan jikéy < d < d,, (diperlukan observasi lebih lanjut).
(b) Untuk autokorelasi negatif:
H, diterima jika(4 — d) > d,
H, ditolak jika(4 —d > d;
Tidak ada kesimpulan jikd; < (4 —d) < d,, (diperlukan observasi lebih
lanjut).

(4) Menentukan nilai uji statistik

_ Z(en B en—l)z
- Yey?

d

(5) Kesimpulan.
b. Heteroskedastisitas

Menurut Duwi Priyatno (2010: 67) “uji Heterosketisitsas adalah keadaan
dimana terjadinya ketidaksamaan varian dari resighaala model regresi. Model
regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya madaédbroskedastisitas. Untuk
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dangaggunakan metode Spearman’s
rho”.

Menurut Misbahudin dan Igbal Hasan (2013: 101) istexi korelasi Spearman
(rs) dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

d2
I'S:1—6 m

Keterangan:
d = perbedaan dalam rangka yang diberikan pad&astan ini yang berbeda
dari individu dalam hal antara X (variabel beba=)ghn nilai mutlak € é£])
nilai e = Y — Y (kesalahan pengganggu)
n = jumlah sampel
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan distribusi t. Prosedur
pengujiannyaebagai berikut:
1. Menentukan formulas hipotesis
H, : tidak terdapat heteroskedastisitas dalam regresi
H; : terdapat heteroskedastisitas dalam regresi
2. Menentukan nilai o dan t tabel
Nilai o diambil sesuai kebijakan (soal); nilai t tabg])(ditentukan dengan derajat
db)=n-2
3. (I\/Ier)1entukan kriteria pengujian
H, diterima jikat, < t,
H, ditolak jikat, < t,
4. Menentukan nilai uji statistik
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5. Membuat kesimpulan
Menyimpulkan tentang penerimaan atau penolakign sesuai dengan Kkriteria
pengujiannya.

3. Analisis Linear Berganda
Menurut Arcana (1996) (dalam Gabriel Amin, 2003),8&nalisis regresi linier
berganda bertujuan untuk mengukur pengaruh bebearasdbersama-sama terhadap
variabel terikat Y.
Rumus:
Y =b0 + b1X1 + b2X2 + ...+bnXn

Keterangan:

Y = variabel terikat

b0 = bilangan konstanta

bl = pengaruh variabel X1

b2 = pengaruh variabel X2

4. Uji Hipotesis
a. Ujit
Menurut Duwi Priyatno (2010: 86) “uji t digunakamtuk menguji pengaruh
secara parsial terhadap variabel dependen”.
Prosedur pengujian sebagai berikut:
1) Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif
H, : b; sama dengan nol,
Artinya, variabel independen tidak berpengaruh reecsignifikan terhadap
variabel dependen.
H, : b; # 0, atau hipotesis alternafifl, ) variabel tidak sama dengan nol.
Artinya, variabel independen berpengaruh secaraifsign terhadap variabel
dependen
2) Menentukan taraf signifikansi menggunakan 0,05
3) Menentukan t hitung dan t tabel
4) Pengambilan keputusan
t hitung< t tabel jadiH, atau -t hitung> -t tabel jadiH, diterima
t hitung> t tabel jadiH,, atau -t hitung< -t tabel jadiH,, ditolak.
b. UjiF
Menurut Duwi Priyatno (2010: 83) “uji F digunakantuk menguji pengaruh
variabel independen secara bersama-sama terhadalpelaependen”.
Prosedur pengujian uji F sebagai berikut:
1) Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif
H, : b; = 0 atau hipotesis noH{ ) sama dengan nol
Artinya, variabel independen secara bersama-sadak tberpengaruh terhadap
variabel dependen.
H, : b; # 0 atau hipotesis alternatiH{ ) tidak sama dengan nol
Artinya, variabel independen secara bersama-sanpemgaruh terhadap variabel
dependen.
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2) Menentukan taraf signifikansi menggunakan 0,05.
3) Menentukan F hitung dan F tabel
4) Pengambilan keputusan
Ho diterima jika F hitungs F tabel.
Hoditolak jika F hitung > F tabel.

PEMBAHASAN

Masalah dalam penelitian ini adalah (1) Apakah @elagaruh harga terhadap volume
penjualan pada Industri Kerajinan Kulit “Praktis”algletan dan (2) Apakah ada pengaruh
biaya periklanan terhadap volume penjualan padaudind Kerajinan Kulit “Praktis”
Magetan. (3) Apakah terdapat pengaruh yang sigmfiintara harga dan biaya periklanan
terhadap volume penjualan pada Industri Kerajinalit KPraktis” Magetan.

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini adtal
1) Harga berpengaruh signifikan terhadap volume péajupada Industri Kerajinan Kulit

“Praktis” Magetan.

Harga memiliki pengaruh yang signifikan terhadapuwee penjualan. Hal ini
berarti bahwa pembeli akan memilih produk dengargdhgyang lebih murah. Dalam
penelitian ini pembeli atau konsumen memilih dannilaé bahwa produk yang
ditawarkan oleh Industri Kerajinan Kulit “Praktidlagetan lebih terjangkau. Dari hasil
perhitungan analisis yang telah dilakukan menurgnkkbahwa harga jual sepatu dan
sandal Industri Kerajinan Kulit “Praktis” Magetaremiliki korelasi sebesar 0,735 atau
73,5% artinya harga memiliki pengaruh terhadapgimga volume penjualan Industri
Kerajinan Kulit “Praktis” Magetan.

2) Biaya periklanan berpengaruh signifikan terhadapuwme penjualan pada Industri
Kerajinan Kulit “Praktis” Magetan.

Hasil pengujian hipotesis mendapatkan bahwa biayiklpnan memiliki pengaruh
signifikan terhadap Industri Kerajinan Kulit “Prakt Magetan. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi biaya periklanan yang dikeluarkarkanaemakin tinggi pula volume
penjualan yang akan diperoleh. Dengan biaya perédatinggi Industri Kerajinan
Kulit “Praktis” Magetan dapat menggunakan berbggais periklanan untuk menarik
minat konsumen untuk membali produk yang dihasilkaan dari hasil perhitungan
analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwgaieriklanan memiliki korelasi
sebesar 0,635 atau 63,5% artinya biaya periklanemihki pengaruh terhadap volume
penjualan Industri Kerajinan Kulit “Praktis” Mageta

3) Harga dan biaya periklanan berpengaruh signifikeshadap volume penjualan pada
Industri Kerajinan Kulit “Praktis” Magetan.

Harga dan biaya periklanan berpengaruh signifilkahadap volume penjualan.

Hal ini berarti antara harga dan biaya periklanaamtmantu Industri Kerajinan Kulit
“Praktis” Magetan dalam meningkatan volume penjoatdarga memberikan dampak
terhadap volume penjualan, artinya apabila harghrjaik maka akan diikuti kenaikan
volume penjualan. Begitu pula dengan biaya pergamemiliki dampak terhadap
volume penjualan, apabila biaya periklanan naik anaddume penjualan akan naik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perigaecara keseluruhan harga dan
biaya periklanan terhadap volume penjualan padaudind Kerajinan Kulit “Praktis”
Magetan. Hal ini dapat terlihat dari hasil persamaagresi yaituY = 81870,807 + 7,168 X
0,021 X%. Nilai konstanta sebesar 81870,807 menunjukkawaatpabila variabel harga (X
dan biaya periklanan @X diabaikan dalam analisis, maka volume penjualadapindustri
Kerajinan Kulit “Praktis” Magetan (Y) akan berkutasebesar 81870,807.
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Dari hasil penelitian nilai koefisien regresi vénah harga (X) sebesar 7,168. Hal ini
menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabsthigt adalah positif atau searah
artinya apabila harga naik 1 satuan maka volumgupéan pada Industri Kerajinan Kulit
“Praktis” Magetan akan naik pula sebesar 7,168asatdengan catatan variabej dtap.
Dikarenakan harga dapat memberikan pendapatanustgagmasukan bagi perusahaan. Pada
Industri Kerajinan Kulit “Praktis” Magetan hargatehtukan melalui proses tawar menawar
dengan pembeli. Kemudian setelah adanya tawar nenavaka akan disepakati harga yang
dikehendaki. Dari hasil tawar menawar tersebut makausahaan akan memperoleh
pendapatan atau penghasilan.

Dari hasil penelitian nilai koefisien regresi véngh biaya periklanan (X sebesar
0,021. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antadu&evariabel tersebut adalah positif
atau searah artinya apabila biaya periklanan nagatban maka volume penjualan pada
Industri Kerajinan Kulit “Praktis” Magetan akan kgbula sebesar 0,021 satuan, dengan
catatan variabel X tetap. Sebab periklanan memiliki pengaruh terhademingkatnya
volume penjualan. Iklan merupakan suatu komunikasg dilakukan beberapa orang dengan
menggunakan media yang bersifat massal. lklan damahberikan informasi mengenai
barang atau jasa, harga, ataupun informasi lairyayey berkenaan dengan produk yang
ditawarkan oleh penjual. lklan juga dapat menarikanhkonsumen untuk membeli suatu
produk yang dimiliki perusahaan. Sebagai alat kdkasn iklan dapat memberitahu
konsumen tentang kebutuhan dan keinginan meretkadap barang atau jasa.

Adanya temuan yang menunjukkan bahwa harga berpgngagnifikan terhadap
volume penjualan mengandung makna bahwa naik tyeummarga jual produk memberi
dampak terhadap volume penjualan pada Industri jkera Kulit “Praktis” Magetan. Hal
ini dapat diartikan bahwa apabila harga jual n&&radiikuti kenaikan volume penjualan.
Kenaikan harga jual produk pada Industri Kerajindalit “Praktis” Magetan lebih
kompetitif dibandingkan pada perusahaan-perusapasaing.

Demikian juga adanya temuan yang menunjukkan bdtesea iklan berpengaruh
signifikan terhadap volume penjualan mengandung nmakahwa naik turunnya biaya
periklanan memberi dampak terhadap volume penjupkatia Industri Kerajinan Kulit
“Praktis” Magetan. Hal ini dapat diartikan bahwaabpa biaya periklanan naik maka
volume penjualan akan naik pula.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian pada Kerajinan Kulit “Praktislagetan berdasarkan rumusan
masalah dan pembahasan pada bab-bab sebelumnydis miypat mengambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisis, harga memiliki pengaruh pasrhadap volume penjualan, artinya
bahwa naik turunnya harga jual sepatu memberikampdk terhadap volume penjualan
pada Industri Kerajinan Kulit “Praktis” Magetan.

2. Biaya periklanan berpengaruh secara signifikan piasitif terhadap volume penjualan,
artinya bahwa semakin tinggi biaya periklanan ydigeluarkan maka semakin tinggi
pula volume penjualan yang akan diperoleh. Dengagabperiklanan tinggi Industri
Kerajinan Kulit “Praktis” Magetan dapat menggunakmerbagai jenis periklanan untuk
menarik minat konsumen. Media periklanan yang daggan Industri Kerajinan Kulit
“Praktis” Magetan antara lain, katalog, online, gaam, dan misi dagang.

3. Harga dan biaya periklanan berpengaruh secaraifpata searah terhadap volume
penjualan. Artinya antara harga dan biaya periklamambantu Industri Kerajinan Kulit
“Praktis” Magetan dalam meningkatkan volume pemnal
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SARAN
Saran yang dapat diberikan dalam pembahasan il@rada

1. Industri Kerajinan Kulit “Praktis” Magetan hendaknynemberikan kebijakan program
diskon atau potongan harga.

2. Biaya periklanan yang dikeluarkan sebaiknya tinggatagar media periklanan yang
digunakan lebih beragam.

3. Kualitas produk hendaknya tetap dijaga walaupurydamesaing industri kulit lainnya,
agar konsumen tetap loyal menggunakan produk peaasa

4. Model dan bentuk sepatu dan sandal hendaknya sekhgikuti perkembangan jaman.
Bila perlu mencari referensi yang selalu up to daédalui internet dan media sosial.
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